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Abstrak
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung motivasi, 
persepsi profesi guru dan gender melalui self  efficacy terhadap minat menjadi guru pada ma-
hasiswa Pendidikan Ekonomi. Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif  dengan 
analisis deskriptif, analisis jalur (path analysis) dan uji sobel. Subjek penelitian ini adalah ma-
hasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Semarang angkatan 2015 dan 2016 dengan 
populasi sebesar 684 dan kemudian diambil sampel sebanyak 252 responden. Pengambilan 
sampel menggunakan metode Disproportionate Random Sampling. Metode pengumpulan data 
menggunakan kuesioner yang di uji validitas dan reliabilitasnya. Hasil analisis ini menunjuk-
kan bahwa secara langsung, minat menjadi guru dipengaruhi oleh motivasi, self  efficacy, gender 
dan persepsi profesi guru tidak terbukti mempengaruhi minat menjadi guru. Sementara self  
efficacy secara langsung dipengaruhi oleh motivasi, persepsi profesi guru dan gender tidak ter-
bukti mempengaruhi self  efficacy. Selanjutnya, secara tidak langsung motivasi mempengaruhi 
minat menjadi guru melalui self  efficacy dan secara tidak langsung persepsi profesi guru mem-
pengaruhi minat menjadi guru melalui self  efficacy. Hasil analisis jalur motivasi menunjukkan 
hasil partial mediation sedangkan persepsi profesi guru menunjukkan hasil full mediation.

Abstract  
The aim of  this research is to determine the effect of  direct and indirect motivation, perception of  the 
teaching profession and gender through self  efficacy on the interest to become a teacher on students from 
Department of  Economics Education. The research method employed was quantitative method with de-
scriptive analysis, path analysis and Sobel test. The subjects of  this study was students from Department 
of  Economics Education at Universitas Negeri Semarang year 2015 and 2016 with a population of  
684 and a sample of  252 respondents. . Sampling technique using Disproportionate Random Sampling 
methods The method used was of  data collection used questionnaires which the validity and reliability 
were tested. The results of  the analysis showed that  motivation, self  efficacy and gender influence on the 
interest to become a teacher and the perception of  the teaching profession not influence on the interest to 
become a teacher. While motivation, the perception of  the teaching profession influence on self  efficacy 
and gender not influence on self  efficacy. Then, indirectly motivation influence on the interest to become a 
teacher through the self  efficacy and indirectly perception of  the teaching profession influence on the inter-
est to become a teacher through the self  efficacy.The results of  path analysis motivation showed results 
partial mediation and perception of  the teaching profession showed results full mediation.
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bahwa lebih dari 50% mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi tidak bekerja pada instansi pendidi-
kan. 

Mahasiswa harus dibekali dengan ber-
bagai kompetensi seperti yang terkandung 
dalam Undang-Undang Guru dan Dosen No-
mor 14 Tahun 2005 agar menghasilkan tenaga 
pendidik yang profesional. Selain kompetensi 
Jogiyanto (2007) menyatakan bahwa minat 
juga memainkan peran yang penting dalam 
menentukan kegiatan atau perilaku yang di-
lakukan seseorang seperti dalam belajar, be-
kerja, hobi, atau aktivitas apapun. Mahasis-
wa yang memiliki minat minat menjadi guru 
maka akan lebih bersungguh-sungguh untuk 
mempelajari materi, teori dan praktik dalam 
pembelajaran di perguruan tinggi, sehingga 
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang 
guru akan tercapai. 

Sejalan dengan Teori of  Planned Behavior 
yaitu teori yang dikembangkan oleh Icek  Aj-
zen  dan  Martin  Fishbein untuk mempelaja-
ri sikap seseorang terhadap sesuatu perilaku. 
Kecenderungan seseorang untuk melakukan 
atau tidak melakukan sesuatu seperti memilih 
menjadi guru sebagai pilihan karirnya dapat 
di prediksi dengan Teori of  Planned Behavior 
(TPB). Teori ini menjelaskan bahwa perilaku 
individu dipengaruhi oleh niat. Niat merupa-
kan sebuah minat yang diwujudkan dalam pe-
rilaku. Minat adalah kekuatan yang dimiliki 
sikap terhadap manifestasi dalam perilaku se-
seorang yang terdiri dari kecenderungan aktif  
dan kekuatan menuju realisasi sebuah tujuan. 
Minat menjadi guru dipengaruhi oleh tiga 
faktor utama yaitu sikap terhadap perilaku 
(attitude toward behavior) seperti kepribadian, 
motivasi, dan pembelajaran, norma subyektif  
(subjektif  norm) seperti faktor keluarga, teman 
dan sebagainya, serta kontrol perilaku persep-
sian (perceived behavior control).

Slameto (2003) minat adalah suatu rasa 
suka dan rasa keterkaitan pada suatu hal atau 
aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Handoyo 
dan Mulyani (dalam Setiaji, 2015) menyata-
kan bahwa individu yang mempunyai minat 
terhadap profesi guru adalah individu yang 
mengerti dan menyadari arti profesi guru ser-

pendahuluan

Dibutuhkan calon tenaga pendidik yang 
memiliki kualitas dan kemampuan yang dapat 
bersaing di pasar kerja dan dapat mengikuti 
perkembangan dunia kerja. Salah satu cara 
untuk mempersiapkan calon tenaga pendi-
dik yang berkualitas adalah dengan menem-
puh pendidikan di perguruan tinggi. Hurlock 
(2010) menyatakan bahwa seseorang yang 
mengharapkan pekerjaan yang menuntut be-
lajar di peguruan tinggi maka pendidikan akan 
menjadi sebuah batu loncatan. Begitu pula 
untuk memiliki kemampuan dan kompetensi 
yang sesuai dengan profesi guru maka belajar 
di Lembaga Pendidik Tenaga Kependidikan 
(LPTK) menjadi sebuah batu loncatan dengan 
harapan ketika lulus nanti dapat bekerja men-
jadi tenaga pendidik yang profesional.

Melalui LPTK calon guru diharapkan 
mampu memiliki kompetensi yang diperlukan 
di lapangan yaitu kompetensi pedagogik, kep-
ribadian, sosial dan profesional sebagai bekal 
dalam menjalani profesi guru nantinya. Uni-
versitas Negeri Semarang (UNNES) merupa-
kan salah satu LPTK yang berperan sebagai 
lembaga penyelenggara program pendidikan 
bagi calon guru untuk mencetak tenaga pen-
didik yang professional. Salah satunya Juru-
san Pendidikan Ekonomi UNNES merupa-
kan salah satu jurusan kependidikan dibidang 
ekonomi yang memiliki tujuan yaitu meng-
hasilkan lulusan yang kompeten, profesional 
dibidang pendidikan ekonomi sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan tekno-
logi.

Fenomena gap yang terjadi ialah ketika 
mahasiswa memilih untuk belajar di LPTK se-
harusnya mahasiswa mampu menjadi lulusan 
yang akan bekerja dalam dunia pendidikan. 
Namun pada kenyataanya masih ada maha-
siswa lulusan kependidikan terutama Jurusan 
Pendidikan Ekonomi yang lebih memilih un-
tuk bekerja di perusahaan, bank-bank swasta 
maupun negeri dan instansi nonpendidikan. 
Hal ini dapat dibuktikan dengan data tracer 
study periode wisuda 4 tahun 2017 dan peri-
ode wisuda 3 tahun 2018 yang menunjukkan 



Ermila Firas Nani & Inaya Sari Melati/ EEAJ 9 (2) (2020) 487-502

489

ta mempunyai kesadaran bahwa profesi guru 
merupakan hal yang penting bagi dirinya. 
Mahasiswa yang memiliki minat terhadap 
profesi guru akan lebih memilih untuk bekerja 
sebagai guru dan menciptakan kegigihan da-
lam meraih tujuannya, begitu pula sebaliknya 
jika seorang mahasiswa tidak memiliki minat 
terhadap profesi guru maka mahasiswa tidak 
akan mengharapkan untuk bekerja sebagai 
guru. Mahasiswa yang masuk pada Jurusan 
Pendidikan Ekonomi dan memilih pekerjaan 
menjadi guru setelah lulus nanti seharusnya 
mahasiswa tersebut memiliki minat yang ting-
gi untuk menjadi guru dan bersungguh-sung-
guh untuk mendapatkan hasil yang maksimal.

Minat menjadi guru ekonomi dapat di-
artikan sebagai suatu ketertarikan terhadap 
profesi guru terutama menjadi guru ekonomi 
yang timbul dari dalam diri individu yang di-
tunjukkan dengan adanya perhatian yang le-
bih terhadap profesi guru. Minat mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi UNNES untuk  ber-
profesi  menjadi  guru  diharapkan  timbul  
dari pengenalan dan  diakhiri  dengan  ber-
kehendak  untuk menjadi  guru. Observasi 
yang dilakukan kepada 24 mahasiswa tersebut 
menunjukkan bahwa minat mahasiswa Pen-
didikan Ekonomi FE UNNES untuk menjadi 
guru tergolong masih rendah yaitu 42% ma-
hasiswa masih ragu-ragu untuk menjadi guru 
dan 4%  mahasiswa tidak berminat menjadi 
guru. Menurut hasil observasi sebagian be-
sar mahasiswa ragu-ragu untuk menjadi guru 
karena tidak percaya akan kemampuan yang 
dimiliki dan kurangnya motivasi menjadi seo-
rang guru. 

Belum optimalnya minat menjadi guru 
dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seper-
ti dalam penelitian terdahulu oleh Nasrullah 
dkk (2018) minat seseorang menjadi guru 
dipengaruhi oleh dua faktor internal dan ek-
ternal. Minat mengandung unsur-unsur: kog-
nisi (mengenal), emosi (perasaan), dan kon-
asi (kehendak) yaitu dimana seseorang yang 
memiliki minat terhadap sesuatu harus men-
genal apa yang akan dia inginkan sehingga 
nantinya akan menimbulkan kehendak atau 
keinginan untuk mewujudkan dan melakukan 

minat tersebut tanpa ada paksaan dari orang 
lain. Minat seseorang terhadap suatu profesi 
juga dipengaruhi oleh sikap orang tua, presti-
se pekerjaan, kekaguman pada seseorang, ke-
mampuan, kesesuaian seks (gender), otonomi 
dalam bekerja, stereotip budaya dan pengala-
man pribadi (Hurlock, 2010). 

Salah satu hal yang diduga mempenga-
ruhi minat untuk menjadi guru adalah gender. 
Gender merupaka perbedaan antara perem-
puan dan laki-laki yang bersifat bawaan. Per-
bedaan konsep gender telah melahirkan per-
bedaan peran antara perempuan dan laki-laki 
seperti perbedaan tanggung jawab, fungsi dan 
bahkan tempat dimana seseorang beraktivitas 
sehingga laki-laki dan perempuan mempunyai 
minat yang berbeda dalam berprofesi. Terda-
pat research gap pada beberapa penelitian yaitu 
penelitian yang dilakukan Balyer dan Özcan 
(2014) menjelaskan bahwa gender berpenga-
ruh signifikan terhadap pilihan karir. Sedang-
kan hasil penelitian Azman (2013) menjelas-
kan bahwa minat laki-laki dan perempuan 
terhadap pilihan karir mengajar sama. Masih 
terjadinnya perbedaan hasil penelitian maka 
peneliti akan menggunakan variabel gender 
sebagai variabel dummy karena masih layak 
untuk diteliti. 

Diduga minat menjadi guru juga di-
pengaruhi oleh motivasi yang dimiliki oleh 
mahasiswa. Motivasi merupakan dorongan 
yang timbul pada diri seseorang yang ditandai 
dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk 
mencapai tujuan tertentu Hamalik (2013). Se-
hingga dengan motivasi tersebut dalam diri 
seseorang akan timbul suatu usaha yang be-
rasal dari dalam dirinya terhadap pencapaian 
suatu hal misalnya untuk berprofesi menjadi 
guru. Seperti penelitian yang dilakukan Sha-
lihah dan Yanto (2016) yang menyatakan 
bahwa minat menjadi guru juga dipengaruhi 
oleh motivasi berprestasi yaitu sebesar  21,4%. 
Sedangkan penelitian Bakar, Mohamed, Su-
hid, dan Hamzah (2014) juga menyatakan 
bahwa motivasi mempengaruhi minat seseo-
rang menjadi guru sebesar 52,9%. Hal ini me-
nunjukkan bahwa salah satu faktor lain yang 
mempengaruhi minat menjadi guru adalah 
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motivasi.
Selain motivasi faktor lain yang didu-

ga mempengaruhi minat menjadi guru yaitu 
persepsi profesi guru. Persepsi adalah suatu 
proses penggunaan pengetahuan yang telah 
dimiliki untuk memperoleh dan menginter-
pretasikan stimulus (rangsangan) yang diteri-
ma oleh alat indra manusia. Dengan begitu 
persepsi profesi guru dapat diartikan sebagai 
proses pemaknaan profesi guru dalam diri se-
seorang sehingga dapat mempengaruhi minat 
mahasiswa untuk menjadi guru seperti dalam 
penelitian Wahyuni dan Setiyani (2015) me-
nunjukkan bahwa meskipun semakin mening-
katnya mahasiswa memilih program studi ke-
pendidikan di universitas negeri, mereka juga 
memiliki pandangan dan persepsi yang berbe-
da terhadap profesi guru.

Terdapat research gap pada beberapa 
penelitian diantaranya penelitian yang dila-
kukan oleh Yulaini (2018)  menunjukkan bah-
wa 16,18% pemahaman profesi kependidikan 
mempengaruhi minat menjadi guru. Sedang-
kan penelitian yang dilakukan oleh  Wahyuni 
dan Setiyani (2015) menunjukkan bahwa per-
sepsi profesi guru tidak terbukti berpengaruh 
terhadap minat menjadi guru yaitu sebesar 
0,34%. Karena terjadi perbedaan hasil pada 
penelitian terdahulu dan variabel persepsi pro-
fesi guru masih layak untuk diteliti maka pen-
eliti bermaksud untuk mengkaji ulang variabel 
persepsi profesi guru terhadap minat menjadi 
guru.

Adanya perbedaan hasil penelitian maka 
peneliti disini akan menambahkan self  efficacy 
sebagai variabel mediasi terhadap motivasi,  
persepsi profesi guru dan gender. Self  effica-
cy dapat diartikan sebagai keyakinan tentang 
kemampuan seseorang untuk menyelesaikan 
tugas-tugas tertentu Bandura (dalam Lunen-
burg, 2011). Minat untuk menentukan pilihan 
pekerjaan dipandang sebagai hasil dari self  
efficacy. Seseorang cenderung membentuk mi-
nat terhadap suatu pekerjaan apabila dirinya 
merasa kompeten atau merasa yakin akan 
kemampuannya dalam melakukan pekerjaan 
tersebut. Dengan demikian seseorang yang 
memiliki self  efficacy yang tinggi maka seseo-

rang tersebut akan berusaha secara maksimal 
untuk mewujudkan minatnya untuk menjadi 
guru. Hal tersebut sesuai dengan Social Cog-
nitive Career Theory (SCCT) yang menjelaskan 
bahwa pembentukan minat terhadap suatu 
pekerjaan dipengaruhi oleh kepercayaan diri 
seseorang terhadap kemampuannya. Astarini 
dan Mahmud (2015) mengemukakan secara 
parsial pengaruh self  efficacy terhadap minat 
mahasiswa menjadi guru akuntansi sebesar 
43,29%, hal tersebut senada dengan penelitian 
Wahyuni dan Setiyani (2015) yang menjelas-
kan ada pengaruh parsial self  efficacy terhadap 
minat menjadi guru sebesar 38,07%.

Dilihat dari penelitian terdahulu penga-
ruh self  efficacy terhadap minat menjadi guru 
cukup besar sehingga masih layak untuk di-
teliti, untuk itu bagi mahasiswa pendidikan 
khususnya Pendidikan Ekonomi, self  efficacy 
sangat diperlukan untuk keberhasilan dalam 
proses pencapaian pengetahuan dan pengala-
man yang didapatkan selama di perkuliahan 
sehingga dapat meningkatkan minatnya un-
tuk menjadi guru. Sehingga penelitian ini ber-
tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung 
dan tidak langsung motivasi, persepsi profesi 
guru dan gender melalui self  efficacy terhadap 
minat menjadi guru pada mahasiswa Pendidi-
kan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Semarang.

Metode

Penelitian ini merupakan jenis peneliti-
an kuantitatif  dengan menggunakan rumusan 
masalah asosiatif  berbentuk kausalitas. Popu-
lasi penelitian ini merupakan mahasiswa aktif  
Jurusan Pendidikan Ekonomi angkatan 2015 
dan 2016 yang berjumlah 684 mahasiswa. Pe-
nentuan jumlah sampel menggunakan rumus 
Slovin dan didapat 252 mahasiswa. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan dispropor-
sionate random sampling. Variabel dependen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
minat menjadi guru (Y). Sedangkan variabel 
independennya motivasi (X1), Persepsi Pro-
fesi Guru (X2) dan Gender (D). dan variabel 
intervening/mediasi adalah self  efficacy (X3) 
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Sumber data penelitian ini menggunakan 
kuesioner. Penelitian menggunakan analisis 
deskriptif, menggunakan analisis jalur (path 
analysis) dan uji sobel.

hasil dan pembahasan

Analisis deskriptif  statistik menunjuk-
kan bahwa variabel minat menjadi guru pada 
mahasiswa Pendidikan Ekonomi pada ka-
tegori tinggi namun ada beberapa indikator 
yang masih dalam kategori sedang. Variabel 
motivasi pada kategori tinggi namun masih 
ada indikator yang termasuk dalam kategori 
sedang. Variabel persepsi profesi guru dalam 
kategori baik dan self  efficacy dalam kategori 
tinggi. Pengaruh langsung dan tidak langsung 
antara variabel motivasi, persepsi profesi guru 
dan gender terhadap minat menjadi guru me-
lalui self  efficacy dapat dilihat dari hasil analisis 
jalur.  Sebelum melakukan analisis jalur data 
penelitian harus lolos uji asumsi klasik yang 
meliputi uji normalitas, uji linearitas, uji mul-
tikoliniearitas dan uji heteroskedestisitas.

Uji normalitas bertujuan untuk mengu-
ji apakah model regresi, variabel penggangu 
atau residual memiliki distribusi normal. Pen-

gujian pada penelitian ini dilakukan dengan 
perhitungan One Sample Kolmogorov-Smirnov. 
Berdasarkan Tabel 1 diperoleh nilai Asymp 
Sig. pada persamaan regresi minat menjadi 
guru dan persamaan regresi self  efficacy > 0,05 
dan Asymp Sig. self  efficacy >0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa data residual persamaan 
regresi minat menjadi guru dan self  efficacy 
yang diteliti berdistribusi normal. 

Uji linearitas regresi dimaksudkan un-
tuk mengetahui data yang diperoleh berbentuk 
linear atau tidak (Ghozali, 2013). Uji lineari-
tas data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
Uji Lagrange Multiplier, estimasi dengan uji ini  
bertujuan untuk mendapatkan nilai c² hitung 
(n x R²). Jika c² hitung < c² tabel, maka model 
regresi sudah benar atau sudah linier. Berdas-
arkan Tabel 2 dan menunjukkan hasil output 
persamaan regresi minat menjadi guru dan 
self  efficacy dengan nilai R² sebesar 0,000 dan 
jumlah n observasi 252, maka besarnya nilai 
c² hitung = 252 x 0,000 = 0. Nilai ini diban-
dingkan dengan c² tabel 287,882 dan tingkat 
signifikansi 0,05. Oleh karena nilai c² hitung < 
c² tabel maka dapat disimpulkan bahwa kedua  
model tersebut adalah model linear.

Tabel 1. Uji Normalitas One Sample Kolmogorov-Smirnov

No. Persamaan Regresi Asymp Sig. Keputusan

1. Minat Menjadi Guru 0,884 Normal

2. Self  Efficacy 0,165 Normal
Sumber: Data diolah 2019

Tabel 2. Uji Linearitas

No. Persamaan Regresi R2 Keputusan

1. Minat Menjadi Guru 0,000 Model Linear

2. Self  Efficacy 0,000 Model Linear
Sumber : Data penelitian diolah 2019
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Uji  multikolinearitas  digunakan  un-
tuk menguji apakah  diantara  variabel inde-
penden  dalam  model  regresi  telah  terjadi  
korelasi atau tidak (Ghozali, 2013). Uji mul-
tikolinearitas dapat dideteksi dengan melihat 
besaran Variance Inflation Factor (VIF) dan to-
lerance, jika  nilai  tolerance  ≥  0,10  atau sama 
dengan nilai VIF ≤ 10, maka dapat dapat di-
katakan bahwa hubungan antar variabel bebas 
tidak mengandung multikolinearitas. Hasil uji 
multikolinearitas berdasarkan tabel 3 dapat 
dilihat bahwa nilai VIF variabel independen 
≤ 10 dan nilai tolerance  ≥  0,10, jadi dapat di-
simpulkan bahwa dalam model regresi tidak 
terjadi multikolinearitas antar variabel.

Uji heterokedastisitas digunakan untuk 
menguji apakah  dalam  model  regresi  ter-
jadi  ketidaksamaan  varians  dari  residual  
satu pengamatan  ke  pengamatan  yang  lain  
(Ghozali, 2013). Uji heteroskedastisitas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Uji 
White, Uji ini dapat dilakukan dengan cara 
meregres residual kuadrat (U2t) dengan varia-
bel independen, variabel independen kuadrat 
dan perkalian (interaksi) variabel independen. 
Berdasarkan Tabel 4 diketahui R² minat men-
jadi guru sebesar 0,122 dengan data sampel 
observasi (n) = 252, sehingga diperoleh nilai 
c² = 252 x 0,122 = 30,744. Sedangkan R² self  

efficacy sebesar 0,083 dengan data sampel ob-
servasi (n) = 252, sehingga diperoleh nilai c² = 
252 x 0,083 = 20,916 dengan c² tabel sebesar 
287,882. Karena c² hitung < c² tabel maka di-
simpulkan bahwa model regresi tersebut diny-
atakan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Analisis jalur dalam penelitian ini digu-
nakan untuk menganalisis pengaruh motivasi, 
persepsi profesi guru dan gender terhadap 
minat menjadi guru dengan self  efficacy seb-
agai variabel intervening. Sehingga diperoleh 
persamaan regresi Y = 0,492X1

 + 0,054X
2
 + 

0,254X
3
 + 0,111D + e

2
.. Nilai e2 sebesar 0,731 

merupakan varians minat menjadi guru yang 
tidak dapat dijelaskan oleh variabel motivasi, 
persepsi profesi guru, gender dan self  efficacy. 
Hasil analisis regresi berganda dalam peneli-
tian ini menggunakan hasil Standardized Coef-
ficients Beta yang berarti nilai satuan dari se-
tiap variabel dianggap sama, sehingga dalam 
persamaan regresi tidak menggunakan nilai 
Constant. Sedangkan hasil analisis regresi 
berganda dengan self  efficacy sebagai variabel 
dependen pada Tabel 5 diperoleh persamaan 
regresi X3 = 0,407X1

 + 0,273X
2
 +0,016D + 

e1. Nilai e
1
 sebesar 0,846 merupakan varians 

self  efficacy yang tidak dapat dijelaskan oleh 
variabel motivasi, persepsi profesi guru dan 
gender.

Tabel 3. Uji Multikolinearitas Minat Menjadi Guru sebagai Variabel Dependen

No. Variabel Independen Tolerance VIF

1. Motivasi 0,784 1,275

2. Persepsi Profesi Guru 0,873 1,146

3. Gender 0,997 1,003

4. Self  Efficacy 0,715 1,400

Sumber : Data diolah 2019

Tabel 4. Uji Heterokedestisitas Minat Menjadi Guru sebagai Variabel Dependen

No. Variabel Independen Tolerance VIF

1. Motivasi 0,784 1,275

2. Persepsi Profesi Guru 0,873 1,146

3. Gender 0,997 1,003

4. Self  Efficacy 0,715 1,400
Sumber : Data diolah 2019
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Berdasarkan model regresi di atas diperoleh 
model hasil regresi sebagai berikut:
 

Motivasi 

Persepsi 
Profesi 
Guru 

Gender 

Self 
Efficac
y 

Minat 
menjadi 
Guru 

0,846 0,731 

0,492 
0,407 

0,273 0,254 

0,016 
0,111 

0,054 

Gambar 1. Persamaan Regresi

Tabel 7. Uji Sobel

Variabel t Hitung Sig.

Motivasi 3,9792 0,000

Persepsi Profesi Guru 4,5462 0,000

Gender 0,2413 0,490

Sumber : Data diolah 2019

Pengujian hipotesis mediasi dapat dila-
kukan dengan prosedur yang dikembangkan 
oleh Sobel 1928 dan dikenal dengan uji Sobel 
(Ghozali, 2013). Uji sobel dilakukan dengan 
cara membandingkan t hitung dengan t tabel, 
jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel dapat 
disimpulkan bahwa terjadi pengaruh mediasi. 
Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa variabel 
motivasi dan persepsi guru memiliki nilai t 

tabel > 1,969 dan signifikansi < 0,05. Hal ini 
berarti bawa variabel self  efficacy dapat meme-
diasi variabel motivasi dan persepsi guru da-
pat terhadap minat menjadi guru.

Tabel 8. Uji Parsial Minat menjadi Guru se-
bagai Variabel Dependen

Variabel Partial Part

Motivasi 0,512 0,463

Persepsi Profesi Guru 0,069 0,050

Self  Efficacy 0,281 0,214

Gender 0,150 0,111
Sumber : Data diolah 2019

Tabel 9. Uji Parsial Self  Efficacy sebagai vari-
abel Dependen

Variabel Partial Part

Motivasi 0,427 0,399

Persepsi Profesi Guru 0,302 0,267

Gender 0,019 0,016

Sumber : Data diolah 2019

Uji Koefisien Determinasi Parsial digu-
nakan untuk mengetahui seberapa besarpen-
garuh masing-masing variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Pada Tabel 8 secara parsial 

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Berganda dengan Minat Menjadi Guru sebagai Variabel 
Dependen

Variabel Stand. Coefficients Beta t Hitung Sig. R.Square Adj. R Square

Motivasi 0,492 9,360 0,000

0,465 0,456
Persepsi Profesi Guru 0,054 1,082 0,280

Self  Efficacy 0,254 4,608 0,000

Gender 0,111 2,377 0,018

Sumber : Data diolah, 2019

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Berganda dengan Self  Efficacy sebagai Variabel Dependen

Variabel Stand. Coefficients Beta t Hitung Sig. R.Square Adj. R Square

Motivasi 0,407 7,427 0,000

0,285 0,277Persepsi Profesi Guru 0,273 4,983 0,280

Gender 0,016 0,292 0,770
Sumber : Data diolah 2019
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variabel motivasi berpengaruh sebesar 26,21% 
terhadap minat menjadi guru. Variabel per-
sepsi profesi guru berpengaruh sebesar 0,48% 
terhadap minat menjadi guru. Variabel self  
efficacy berpengaruh sebesar 7,89% terhadap 
minat menjadi guru. Variabel gender berpen-
garuh sebesar 2,25% terhadap minat menjadi 
guru. Sedangkan berdasarkan tabel 9 dike-
tahui bahwa motivasi berbengaruh sebesar 
18,23% terhadap self  efficacy. Persepsi profesi 
guru berpengaruh sebesar 9,12% terhadap self  
efficacy. Gender berpengaruh sebesar 0,036% 
terhadap self  efficacy.

Pengaruh Motivasi terhadap Self  Efficacy
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hipotesis (H1) yang menyatakan terdapat 
pengaruh antara motivasi terhadap self  effica-
cy diterima. Hal ini dibuktikan dengan nilai t 
hitung sebesar 7,247 dan dengan signifikansi 
0,000 yang menunjukkan bahwa t hitung posi-
tif  dan signifikansi < 0,05. Sementara itu, ber-
dasarkan hasil analisis regresi diperoleh 0,407 
menunjukkan arah positif  yang berarti bahwa 
semakin baik motivasi mahasiswa maka akan 
semakin baik self  efficacy yang dimiliki maha-
siswa tersebut. Sedangkan besarnya pengaruh 
motivasi terhadap self  efficacy dilihat dari r2 se-
besar 18,23%.

Hal ini didukung oleh pendapat yang 
dikemukakan oleh Bandura dalam Alwisol, 
(2006) yang menyatakan bahwa motivasi ada-
lah konstruk kognitif  yang mempunyai dua 
sumber, gambaran hasil pada masa yang akan 
datang (yang dapat menimbulkan motivasi 
tingkah laku saat ini), dan harapan keberha-
silan didasarkan pada pengalaman dalam 
mencapai tujuan-tujuan. Mahasiswa yang 
termotivasi dari dalam dirinya cenderung 
akan mencapai tujuannya dengan semaksimal 
mungkin. Karena mahasiswa tersebut mem-
beri dorongan atau motivasi pada dirinya sen-
diri dan mengarahkan tindakannya melalui 
pemikiran-pemikiran yang telah dilakukan 
sebelumnya.

Kepercayaan akan kemampuan diri 
dapat dipengaruhi oleh motivasi mahasis-
wa seperti dalam beberapa hal, yaitu dalam 

menentukan tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, seberapa besar usaha yang di-
lakukan mahasiswa dan ketahanan mereka 
dalam menghadapi kesulitan-kesulitan dan 
ketahanan mereka dalam menghadapi kega-
galan yang mungkin terjadi. Seseorang yang 
memiliki motivasi yang tinggi cenderung lebih 
percaya diri untuk menyelesaikan tugas-tugas 
atau masalah yang ada pada berbagai situa-
si. Sehingga akan membawa individu berada 
pada rasa self  efficacy yang tinggi. Hasil Pen-
elitian ini menguatkan hasil penelitian Amir 
(2016) menunjukkan bahwa motivasi berpres-
tasi juga memiliki pengaruh signifikan terha-
dap self  efficacy. Sementara Sari dan Rusdarti 
(2018) dalam penelitiannya menjelaskan bah-
wa motivasi  diri  berpengaruh  positif   ter-
hadap  self  efficacy  sebesar  21,9% . Dengan 
demikian mahasiswa yang memiliki motivasi 
tinggi maka akan meningkatkan kepercayaan 
terhadap kemampuan yang dimilikinya dalam 
upayanya untuk mencapai tujuan yang diin-
ginkannya.

Pengaruh Persepsi Profesi Guru terhadap 
Self  Efficacy

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
hipotesis (H2) yang menyatakan terdapat pen-
garuh antara persepsi profesi guru terhadap 
self  efficacy diterima. Hal ini dibuktikan den-
gan nilai t hitung sebesar 4,983 dan dengan 
signifikansi 0,000 yang menunjukkan bahwa 
t hitung positif  dan signifikansi < 0,05. Se-
mentara itu, berdasarkan hasil analisis regre-
si diperoleh 0,273 menunjukkan arah positif  
yang berarti bahwa semakin baik persepsi pro-
fesi guru mahasiswa maka akan semakin baik 
self  efficacy yang dimiliki mahasiswa tersebut. 
Sedangkan besarnya pengaruh motivasi terha-
dap self  efficacy dilihat dari r2 sebesar 9,12%.

Hal ini didukung oleh pendapat Bandu-
ra (dalam Lunenburg, 2011) bahwa self  effica-
cy dapat diperoleh, diubah, ditingkatkan atau 
diturunkan melalui pengalaman orang lain. 
Pengalaman orang lain diperoleh melalui mo-
del sosial. Ketika melihat seseorang dengan 
kemampuan yang sama dengannya mampu 
menyelesaikan tugas maka akan menambah 
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keyakinan diri seseorang untuk dapat meny-
elesaikan tugas tersebut dengan kemampuan 
yang dimilikinya. Namun kyakinan tersebut 
juga dapat turun jika orang lain yang dilihat 
gagal untuk menyelesaikan tugas tertentu 
meskipun sudah berusaha dengan keras.

Self  efficacy juga akan meningkat ketika 
mengamati keberhasilan orang lain, dalam 
hal ini yaitu keberhasilan profesi guru yang 
dipersepsikan oleh mahasiswa program studi 
pendidikan ekonomi. Indikator persepsi pro-
fesi guru terdiri dari asumsi mahasiswa men-
genai kualifikasi, kompetensi dan sertifikasi 
guru, apabila mahasiswa berasumsi bahwa 
untuk menjadi seorang guru harus memili-
ki kualifikasi dan kompetensi yang memadai 
serta harus memiliki sertifikasi maka itu me-
rupakan persepsi yang baik dan harus dila-
kukan. Begitupula dengan indikator hak-hak 
dan kewajiban guru, serta pandangan guru 
di Indonesia apabila mahasiswa berasumsi 
bahwa profesi guru selalu mampu memenuhi 
kewajibannya dan haknya sebagai guru den-
gan baik dan profesi guru di Indonesia sudah 
baik, maka itu merupakan persepsi yang baik 
terhadap profesi guru. Semakin baik persepsi 
profesi guru maka akan semakin meningkat 
pula self  efficacy atau keyakinan pada diri ma-
hasiswa untuk dapat berprofesi sebagai guru. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian 
sebelumya yang dilakukan oleh Maryati dan 
Subowo (2017) yang menjelaskan bahwa self  
efficacy secara signifikan dipengaruhi oleh per-
sepsi profesi guru sebesar (5,62%). Dengan 
demikian mahasiswa yang memiliki persepsi 
terhadap profesi guru yang baik maka akan 
meningkatkan kepercayaan terhadap kemam-
puan yang dimilikinya dalam upayanya untuk 
mencapai tujuan yang diinginkannya.

Pengaruh Gender terhadap Self  Efficacy
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hipotesis (H3) yang menyatakan terdapat 
pengaruh antara gender terhadap self  effica-
cy ditolak. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
analisis regresi diperoleh sebesar 0,016 yang 
diinterpretasikan bahwa dibandingkan ma-
hasiswa laki-laki (exluded group), mahasiswa 

perempuan (included group) memiliki kecende-
rungan self  efficacy 1,6% lebih tinggi. Namun 
berdasarkan nilai t hitung 0,292 dan tingkat 
signifikansi 0,770 > 0,05 maka hasil tersebut 
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh an-
tara gender terhadap self  efficacy dan tidak da-
pat diimplementasikan lebih lanjut.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori 
kognitif  sosial oleh Bandura yang mendefini-
sikan self  efficacy sebagai kepercayaan seseo-
rang akan kemampuannya untuk merencana-
kan dan melaksanakan sebuah tindakan yang 
mengarah pada pencapaian tertentu. Bandura 
(dalam Lunenburg, 2011) menjelaskan self  
efficacy mahasiswa tidak ditentukan langsung 
melalui gender melainkan dari kinerja masa 
lalu, pengalaman orang lain, persuasi verbal 
dan kondisi fisiologis yang merupakan sum-
ber utama dari self  efficacy. Pada dasarnya pe-
mikiran laki-laki dan perempuan sering kali 
berada pada level yang sama. Jadi dapat di-
simpulkan aspek seperti gender bukanlah cara 
untuk melihat sikap seseorang seperti dalam 
tingkat self  efficacynya.

Hal tersebut dimungkinkan karena 
dalam pendidikan profesi guru mahasiswa 
laki-laki dan perempuan diberikan pengaja-
ran dan pengalaman yang sama saat proses 
pembelajaran, sehingga memungkinkan ma-
hasiswa memiliki self  efficacy yang sama baik 
laki-laki ataupun perempuan. Era sekarang 
untuk mendapatkan suatu pekerjaan misalnya 
untuk menjadi seorang guru perempuan dan 
laki-laki memiliki peluang yang sama, bukan 
lagi karena self  efficacy yang dimiliki seseorang 
namun dari pengalaman yang diperoleh dari 
keterlibatan dalam melakukan suatu peker-
jaan. Jadi berdasarkan teori tersebut, gender 
bukan merupakan faktor langsung yang mem-
pengarhi self  efficacy seseorang. Seperti dalam 
penelitian Nejad dan Khani (2014) yang me-
nyatakan terdapat perbedaan yang tidak signi-
fikan antara self  efficacy dengan gender.

Pengaruh Self  Efficacy terhadap Minat Men-
jadi Guru

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hi-
potesis (H4) yang menyatakan terdapat penga-
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ruh antara self  efficacy terhadap minat menjadi 
guru diterima. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
t hitung sebesar 4,608 dan dengan signifikan-
si  0,000 yang menunjukkan bahwa t hitung 
positif  dan signifikansi < 0,05. Sementara itu, 
berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh 
0,254 menunjukkan arah positif  yang berarti 
bahwa semakin baik self  efficacy mahasiswa 
maka akan semakin baik minat menjadi guru 
yang dimiliki mahasiswa tersebut. Sedangkan 
besarnya pengaruh self  efficacy terhadap minat 
menjadi guru dilihat dari r2 sebesar 7,89%.

Adanya pengaruh self  efficacy terhadap 
minat menjadi guru membuktikan kebenaran 
theory of  planned behavior yang dikembangkan 
oleh Ajzen (2005) yang menjelaskan bahwa 
terdapat tiga hal yang mempengaruhi minat 
seseorang, salah satunya adalah kontrol pe-
rilaku persepsian (perceived behavior control). 
Kontrol perilaku persepsian merupakan ke-
mudahan atau kesulitan untuk melakukan pe-
rilaku yang merefleksikan pengalaman masa 
lalu, hambatan, dan antisipasi dari hambatan 
tersebut. Kontrol perilaku persepsian dihu-
bungkan ke persepsi manusia mengenai kemu-
dahan atau kesulitan dalam melakukan suatu 
perilaku yang diinginkan. Keyakinan diri (self  
efficacy) adalah persepsi individual terhadap 
kemudahan atau kesulitan dalam melakukan 
perilaku atau keyakinan terhadap kemampu-
an diri untuk melakukannya.

Mahasiswa yang memiliki self  efficacy 
tinggi maka akan mampu untuk menyelesai-
kan dan menghadapi segala situasi yang ada. 
Kesempatan mahasiswa untuk mewujudkan 
keinginannya menjadi guru berhubungan den-
gan seberapa tinggi self  efficacy yang dimiliki 
mahasiswa tersebut. Mahasiswa yang memi-
liki self  efficacy yang tinggi maka akan merasa 
yakin bahwa dia mampu untuk menghadapi 
semua situasi yang mendukungnya untuk 
menjadi seorang guru. Keyakinan atas ke-
mampuannya  untuk  menjadi seorang guru 
akan  memunculkan  minatnya  menjadi  guru. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang telah dilakukan oleh Astarini dan Mah-
mud (2015) yang menjelaskan bahwa self effi-
cacy berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

menjadi guru akuntansi sebesar 5,90%, dan 
juga penelitian Sari dan Rusdarti (2018) bah-
wa self  efficacy juga berpengaruh  positif   ter-
hadap  minat  menjadi  guru  sebesar  16,16%. 
Sehingga mahasiswa yang memiliki self  effica-
cy tinggi maka akan meningkatkan minatnya 
terhadap sesuatu yang diinginkannya.

Pengaruh Motivasi terhadap Minat Menjadi 
Guru

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
hipotesis (H5) yang menyatakan terdapat pen-
garuh antara motivasi terhadap minat menjadi 
guru diterima. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
t hitung sebesar 9,360 dan dengan signifikansi 
0,000 yang menunjukkan bahwa t hitung posi-
tif  dan signifikansi < 0,05. Sementara itu, ber-
dasarkan hasil analisis regresi diperoleh 0,492 
menunjukkan arah positif  yang berarti bahwa 
semakin baik motivasi mahasiswa maka akan 
semakin baik minat menjadi guru yang dimi-
liki mahasiswa tersebut. Sedangkan besarnya 
pengaruh motivasi terhadap minat menjadi 
guru dilihat dari r2 sebesar 26,21%.

Adanya pengaruh motivasi terhadap 
minat menjadi guru membuktikan kebenaran 
theory of  planned behavior yang dikembangkan 
oleh Ajzen (2005) yang menjelaskan bahwa 
terdapat tiga hal yang mempengaruhi minat 
seseorang, salah satunya dipengaruhi oleh 
sikap terhadap perilaku. Sikap yang positif  
terhadap profesi guru akan memunculkan 
motivasi dari dalam diri mahasiswa untuk 
berprofesi sebagai guru. Sikap seseorang di-
pengaruhi oleh evaluasi atau penilaian positif  
atau negatif  dari perilaku yang bersangkutan 
sehingga dapat mempengaruhi sikap seseo-
rang terhadap perilaku tersebut. Perasaan po-
sitif  yang dimiliki seseorang terhadap suatu 
hal akan menimbulkan sikap yang baik terha-
dap tidakan perilaku tersebut sehingga akan 
lebih mengarah ke aktivitas yang positif  , begi-
tu juga sebaliknya jika seseorang memiliki pe-
rasaan negatif  maka akan menimbulkan peri-
laku yang negatif  juga terhadap tindakannya.

Minat menjadi guru merupakan perila-
ku dengan keterlibatan tinggi (high involment), 
karena dalam mengambil keputusan akan 
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melibatkan faktor internal seperti kepribadi-
an, persepsi, motivasi, pembelajaran (sikap), 
faktor seperti keluarga, teman, tetangga, dan 
lain sebagainya (norma subjektif). Sehingga 
adanya motivasi akan meningkatkan minat 
mahasiswa untuk menjadi guru. Motivasi 
memberikan landasan pada diri mahasiswa 
dalam memilih dan melakukan suatu kegia-
tan. Mahasiswa akan terdorong untuk me-
lakukan sesuatu apabila ingin mewujudkan 
suatu tujuan atau menyukai suatu hal. Maha-
siswa yang memiliki minat menjadi guru akan 
memiliki perhatian yang lebih dan terdorong 
untuk melakukan suatu hal yang berkaitan 
dengan profesi guru. Adanya motivasi yang 
tinggi maka mahasiswa yang ingin menja-
di guru akan terdorong untuk mewujudkan 
minatnya yaitu menjadi seorang guru. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Shalihah dan Yanto (2016) menje-
laskan bahwa motivasi  berprestasi  terhadap  
minat  menjadi  guru  akuntansi  21,4%, dan 
Wildan, dkk (2016) juga menjelaskan bahwa 
salah satu faktor seseorang berminat untuk 
menjadi guru adalah dari motivasi instrinsik 
dan motivasi ekstrinsik seseorang. Dengan 
demikian mahasiswa yang memiliki motivasi 
tinggi maka akan meningkatkan minatnya ter-
hadap sesuatu yang diinginkannya.

Pengaruh Persepsi Profesi Guru terhadap 
Minat Menjadi Guru

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
hipotesis (H6) yang menyatakan terdapat pen-
garuh antara persepsi profesi guru terhadap 
minat menjadi guru ditolak. Hal ini dibukti-
kan dengan nilai t hitung sebesar 1,082 dan 
dengan signifikansi 0,280 yang menunjukkan 
bahwa t hitung positif  dan signifikansi > 0,05. 
Sementara itu, berdasarkan hasil analisis reg-
resi diperoleh 0.054 menunjukkan arah positif  
yang berarti bahwa semakin baik self  efficacy 
mahasiswa maka akan semakin baik minat 
menjadi guru yang dimiliki mahasiswa terse-
but. Sedangkan besarnya pengaruh self  efficacy 
terhadap minat menjadi guru dilihat dari r2 se-
besar 0,48%. Namun hal tersebut tidak berla-

ku karena hasil t hitung tidak signifikan.
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

persepsi tentang profesi guru tidak berpenga-
ruh terhadap minat menjadi guru. Hal terse-
but dimungkinkan karena persepsi mahasiswa 
terhadap profesi guru tersebut hanya sebatas 
penilaian dan cara pandang mahasiswa terha-
dap profesi guru, sehingga tidak mendorong 
atau mempengaruhi mahasiswa untuk bermi-
nat terhadap profesi guru. Sedingga meskipun 
persepsi profesi guru termasuk dalam krite-
ria baik dan sangat baik belum tentu mampu 
memberikan pengaruh yang optimal terhadap 
minat mahasiswa untuk menjadi guru. Kare-
na pada dasarnya mahasiswa membawa sifat 
yang berbeda dan melekat pada dirinya yang 
mampu untuk menentukan pilihannya berp-
rofesi sebagai guru atau tidak.

Ditolaknya hipotesis ini didukung oleh 
pendapat dari Oktaviani dan Yulianto (2015) 
tentang Self-Determination Theory yang diarti-
kan sebagai rasa percaya bahwa seorang in-
dividu dapat mengendalikan dirinya sendiri. 
Keberhasilan yang dilakukan oleh mahasiswa 
salah satunya dipengaruhi oleh seberapa be-
sar keinginannya untuk menjadi guru. Maha-
siswa yang memiliki keinginan untuk menjadi 
guru dari dalam dirinya berarti dia memiliki 
kehendak untuk mengendalikan dirinya sendi-
ri dalam memilih pekerjaan yang sesuai den-
gannya. Sehingga apabila mahasiswa tidak 
memiliki keinginan untuk berprofesi sebagai 
guru, meskipun memiliki persepsi yang baik 
terhadap profesi guru, maka tidak akan mem-
pengaruhi minatnya untuk memilih pekerjaan 
tersebut. Karena persepsi tentang profesi guru 
merupakan pandangan atau penilaian seseo-
rang saja terhadap profesi guru, sehingga tidak 
dapat mempengaruhi minat seseorang untuk 
menjadi guru. Hasil penelitiani ini didukung 
dengan hasil penelitian Wahyuni dan Setiyani 
(2015) yang menyatakan bahwa tidak ada pen-
garuh persepsi tentang profesi guru terhadap 
minat menjadi guru yaitu sebesar 0,34% dan 
Oktaviani dan Yulianto (2015) yang menjelas-
kan bahwa tidak ada pengaruh antara persepsi 
mahasiswa tentang profesi guru akuntansi.
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Pengaruh Gender terhadap Minat Menjadi 
Guru

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
hipotesis (H7) yang menyatakan terdapat pen-
garuh antara gender terhadap minat menjadi 
guru diterima. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
t hitung 2,377 dan tingkat signifikansi 0,018 < 
0,05. Berdasarkan hasil analisis regresi dipe-
roleh 0,111 yang menunjukkan bahwa maha-
siswa laki-laki memiliki minat menjadi guru 
lebih besar daripada mahasiswa perempuan 
yaitu sebesar 11,1%. Sedangkan besarnya pen-
garuh gender terhadap minat menjadi guru se-
besar 2,25%.

Konsep gender menyangkutkan per-
bedaan psikologis, sosial dan budaya antara 
laki-laki dan perempuan sehingga menimbul-
kan ketidak setaraan pada laki-laki dan pe-
rempuan baik dalam pengambilan keputusan 
ataupun dalam masalah pekerjaan. Ketidak 
setaraan gender melahirkan perbedaan peran, 
fungsi, hak, kewajiban dan tanggung jawab 
antara laki-laki dan perempuan. Ketidak se-
taraan tersebut yang menyebabkan perbedaan 
minat laki-laki dan perempuan. Perbedaan 
minat laki-laki dan perempuan dapat terlihat 
dari cara belajar, hobi, cita-cita, maupun pe-
kerjaan. 

Minat pada terhadap pekerjaan dipen-
garuhi oleh beberapa faktor, seperti yang dise-
butkan Hurlock (2010) bahwa orang tua, pe-
kerjaan yang bergengsi dan beban pekerjaan 
akan mempengaruhi minat seseorag. Perem-
puan akan lebih didukung orang tua untuk be-
kerja di tempat yang aman dan bergengsi me-
nurutnya. Sedangkan laki-laki akan memilih 
bekerja dengan keadaan yang menantang. Se-
perti penelitian yang dilakukan Saputra (2018) 
yang menyatakan bahwa gender berpengaruh 
secara simultan terhadap pilihan karir dan 
Balyer dan Özcan (2014) yang menyatakan 
bahwa ada pengaruh antara gender terhadap 
pilihan profesi guru.

Pengaruh Motivasi terhadap Minat Menjadi 
Guru melalui Self  Efficacy

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
hipotesis (H8) yang menyatakan terdapat pen-

garuh antara motivasi terhadap minat menja-
di guru melalui self  efficacy diterima. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil uji analisis jalur un-
tuk pengaruh tidak langsung antara motivasi 
terhadap minat menjadi guru melalui self  ef-
ficacy sebesar 0,103. Sedangkan uji sobel den-
gan nilai t hitung 3,979 > t tabel 1,969. den-
gan signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh tidak langsung 
signifikan. Berdasarkan hasil penelitian terse-
but variabel self  efficacy sekilas dapat meme-
diasi antara motivasi terhadap minat menjadi 
guru pada mahasiswa pendidikan ekonomi 
Universitas Negeri Semarang.

Hasil penelitian juga menunjukkan bah-
wa secara langsung maupun tidak langsung 
motivasi berpengaruh terhadap minat men-
jadi guru melalui self  efficacy sebagai variabel 
intervening dalam penelitian ini. Berdasarkan 
perhitungan diketahui bahwa pengaruh lang-
sung sebesar 0,492 atau 49,2%. sedangkan 
pengaruh tidak langsung sebesar 0,103 atau 
10,3%. Sehingga total pengaruh yang ada se-
besar 0,595 atau 59,5% Besarnya pengaruh 
tidak langsung ini lebih rendah dari pengaruh 
langsung namun tetap signifikan. Rendahnya 
pengaruh ini menunjukkan bentuk partial me-
diation dari peran self  eficacy sebagai variabel 
intervening, yang berarti bahwa self  efficacy ti-
dak mampu memediasi secara sempurna pen-
garuh antara motivasi terhadap minat menja-
di guru.

Adanya pengaruh motivasi diri terha-
dap minat menjadi guru membuktikan ke-
benaran teori perilaku terencana atau theory of  
planned behavior (TPB). Teori ini menjelaskan 
bahwa perilaku individu terlebih dahulu di-
pengaruhi oleh minat. Minat akan dipengaru-
hi oleh tiga faktor utama yaitu sikap terhadap 
perilaku, norma subjektif, dan kontrol perila-
ku persepsian yang dapat berdampak pada pe-
rilaku. Minat menjadi guru merupakan perila-
ku dengan keterlibatan tinggi (high involment), 
karena dalam mengambil keputusan akan 
melibatkan faktor internal seperti kepribadi-
an, persepsi, motivasi, pembelajaran (sikap), 
faktor seperti keluarga, teman, tetangga, dan 
lain sebagainya (norma subjektif). Sehingga 
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adanya motivasi akan meningkatkan minat 
mahasiswa untuk menjadi guru.

Mahasiswa yang memiliki minat men-
jadi guru akan memiliki perhatian yang lebih 
dan terdorong untuk melakukan suatu hal 
yang berkaitan dengan profesi guru. Dengan 
adanya motivasi yang tinggi mahasiswa akan 
cenderung lebih percaya diri untuk menye-
lesaikan tugas-tugas yang berkaitan dengan 
profesi guru pada berbagai situasi. Motivasi 
tersebut juga akan meningkatkan self  efficacy 
mahasiswa yaitu kepercayaan terhadap ke-
mampuannya untuk menjadi guru dan untuk 
menyelesaikan berbagai tugas yang berkaitan 
dengan profesi guru. Penelitian juga sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Sari dan 
Rusdarti (2018) yang menjelaskan ada pen-
garuh motivasi diri terhadap minat menjadi 
guru melalui self  efficacy sebesar 41,2%.

Pengaruh Persepsi Profesi Guru terhadap 
Minat Menjadi Guru melalui Self  Efficacy

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
hipotesis (H9) yang menyatakan terdapat pen-
garuh antara persepsi profesi guru terhadap 
minat menjadi guru melalui self  efficacy dite-
rima. Hal ini dibuktikan hasil uji analisis jalur 
untuk pengaruh tidak langsung antara persep-
si profesi guru terhadap minat menjadi guru 
melalui self  efficacy sebesar 0,069 dan uji sobel 
dengan nilai t hitung 4,546 > t tabel 1,969 den-
gan signifikansi 0,000 > 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh tidak langsung 
signifikan. Berdasarkan hasil penelitian terse-
but variabel self  efficacy sekilas dapat meme-
diasi antara persepsi profesi guru terhadap mi-
nat menjadi guru pada mahasiswa pendidikan 
ekonomi Universitas Negeri Semarang.

Hasil penelitian juga menunjukkan bah-
wa secara tidak langsung persepsi profesi guru 
berpengaruh terhadap minat menjadi guru 
melalui self  efficacy sebagai variabel interve-
ning dalam penelitian ini. Berdasarkan perhi-
tungan diketahui bahwa pengaruh langsung 
sebesar 0,054 atau 5,4%. sedangkan pengaruh 
tidak langsung sebesar 0,069 atau 6,9% se-
hingga total pengaruh yang ada sebesar 0,123 
atau 12,3% Besarnya pengaruh tidak langsung 

ini lebih tingg dari pengaruh langsung namun 
tetap signifikan. Tingginya  pengaruh tidak 
langsung ini menunjukkan bentuk full mediati-
on dari peran self  eficacy sebagai variabel inter-
vening, yang berarti bahwa self  efficacy mampu 
memediasi secara sempurna pengaruh antara 
persepsi profesi guru terhadap minat menjadi 
guru.

Secara garis besar, self  efficacy terbagi 
atas dua bentuk yaitu self  efficacy yang tinggi 
dan self  efficacy yang rendah. Dalam menger-
jakan suatu tugas, individu yang memiliki self  
efficacy tinggi akan cenderung memilih terlibat 
langsung, sementara individu yang memiliki 
self  efficacy rendah cenderung menghindari 
tugas tersebut. Individu dengan self  efficacy 
tinggi akan mengembangkan minat intrinsik 
dan ketertarikan yang mendalam terhadap 
suatu aktivitas, mengembangkan tujuan dan 
berkomitmen dalam mencapai tujuan terse-
but. Mereka juga meningkatkan usaha dalam 
mencegah kegagalan yang mungkin timbul. 
Self  efficacy merupakan penilaian diri terhadap 
tindakan yang dilakukan terhadap kemampu-
annya dalam mengorganisasikan dan mela-
kukan kegiatan yang dibutuhkan untuk men-
dapatkan hasil yang sesuai dengan apa yang 
telah direncanakan.

Self  efficacy berperan memediasi pen-
garuh persepsi profesi guru terhadap minat 
menjadi guru didukung oleh tiga dimensi self 
efficacy yang terdiri dari level, strength, dan gene-
rality. Mahasiswa yang mempunyai self  efficacy 
dengan suatu level yang tinggi akan melihat 
dirinya sendiri mampu untuk menyelesaikan 
tugas yang rumit. Mahasiswa dengan kekua-
tan (strength) kuat dari self  efficacy tidak akan 
gentar dengan permasalahan sulit dan akan 
mempertahankan keyakinan dirinya sendi-
ri, kemungkinan besar akan mampu meme-
cahkan semua permasalahan-permasalahan 
apapun yang terjadi. Selanjutnya, Mahasiswa 
yang mempuyai generality dari self  efficacy yang 
tinggi merasa mampu melakukan perilaku di 
bawah kondisi dan situasi apapun dapat mela-
kukan perilaku yang berbeda.

Jogiyanto (2007) menyebutkan bahwa 
semakin menarik sikap dan norma subjektif  
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terhadap suatu perilaku, dan semakin besar 
kontrol perilaku persepsian, maka semakin 
kuat minat seseorang untuk melakukan peri-
laku yang sedang dipertimbangkan. Sehingga 
self  efficacy sebagai kontrol perilaku persepsian 
dapat memediasi pengaruh persepsi profesi 
guru terhadap minat menjadi guru. Meskipun 
persepsi profesi guru yang dimiliki mahasiswa 
secara signifikan tidak berpengaruh terhadap 
minatnya untuk menjadi guru, namun dengan 
self  efficacy tinggi yang dimiliki mahasiswa, da-
pat memperkuat pengaruh dari persepsi pro-
fesi guru terhadap minat menjadi guru. Hal 
tersebut dapat terjadi karena mahasiswa yang 
memiliki pandangan baik terhadap profesi 
guru maka akan menambah tingkat kepercaa-
yaan terhadap kemampuannya sehingga dapat 
mendukung minatnya untuk menjadi seorang 
guru. Hasil penelitian dukung oleh peneliti-
an Maryati dan Subowo (2017) Secara  tidak  
langsung,  minat  menjadi  guru  dipengaruhi  
oleh  persepsi  profesi  guru (8,1%) melalui self  
efficacy sebagai mediasi.

Pengaruh Gender terhadap Minat Menjadi 
Guru melalui Self  Efficacy

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
hipotesis (H10) yang menyatakan terdapat 
pengaruh antara gender terhadap minat men-
jadi guru melalui self  efficacy ditolak. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil uji analisis jalur un-
tuk pengaruh tidak langsung antara gender 
terhadap minat menjadi guru melalui self  effi-
cacy sebesar 0,004. Penerimaan H0 juga didu-
kung oleh hasil uji sobel dengan nilai t hitung 
0,241 < t tabel 1,969 dan dengan signifikansi 
0,490 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bah-
wa pengaruh tidak langsung tidak signifikan. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut variabel 
self  efficacy tidak dapat memediasi antara gen-
der terhadap minat menjadi guru pada maha-
siswa pendidikan ekonomi Universitas Negeri 
Semarang.

Laki-laki dan perempuan memiliki 
minat yang berbeda seperti penelitian yang 
dilakukan Saputra (2018) yang menyatakan 
bahwa gender berpengaruh  terhadap pilihan 
karir. Selain itu juga minat menjadi guru di-

pengaruhi oleh self  efficacy seseorang seperti 
dalam penelitian yang dilakukan oleh Astarini 
dan Mahmud (2015) yang menjelaskan bah-
wa self  efficacy berpengaruh terhadap minat 
mahasiswa menjadi guru akuntansi sebesar 
5,90%. Namun untuk menentukan self  efficacy 
laki-laki atau perempuan tidaklah mudah. Self  
efficacy yang dimiliki laki-laki atau perempuan 
bisa saja sama karena sumber dari self  efficacy 
seseorang bukan dari gendernya melainkan 
dari kinerja masal lalu seseorang, melihat dari 
pengalaman orang lain, persuasi verbal dan 
kondisi fisiologis seseorang.

Gender tidak dapat mempengaruhi mi-
nat menjadi guru jika melalui self  efficacy se-
seorang. Ketika seorang mahasiswa memiliki 
minat menjadi guru dengan keyakinan yang 
yang tinggi terhadap dirinya, maka belum ten-
tu kita dapat menentukan bahwa gender ikut 
berperan dalam mempengaruhi minat terse-
but. karena tingkat keyakinan diri atau self  ef-
ficacy yang dimiliki mahasiswa laki-laki atau 
perempuan tidak ada perbedaan. Seperti da-
lam pendidikan profesi guru mahasiswa laki-
laki dan perempuan diberikan pengajaran dan 
pengalaman yang sama saat proses pembela-
jaran. Pengalaman dari kegagalan dan pen-
galam dari orang lain lah yang menjadikan 
mahasiswa memiliki self  efficacy yang tinggi 
baik laki-laki ataupun perempuan. Seperti da-
lam penelitian yang dilakukan Safitri, Yolida, 
dan Surbakti (2019) yang menyatakan terda-
pat perbedaan yang tidak signifikan antara self  
efficacy dengan gender. Oleh karena itu dalam 
penelitian ini self  efficacy tidak dapat meme-
diasi gender terhadap minat menjadi guru.

kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan tentang peran self  efficacy dalam me-
mediasi pengaruh motivasi, persepsi profesi 
guru dan gender terhadap minat menjadi guru 
pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Fakul-
tas Ekonomi Universitas Negeri Semarang 
angkatan 2015 dan 2016 memperoleh bebe-
rapa simpulan: Ada pengaruh motivasi terha-
dap self  efficacy, ada pengaruh persepsi profesi 
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guru terhadap self  efficacy, dan tidak ada pen-
garuh gender terhadap self  efficacy. Ada pen-
garuh motivasi terhadap minat menjadi guru, 
tidak ada pengaruh persepsi profesi guru ter-
hadap minat menjadi guru, ada pengaruh gen-
der terhadap minat menjadi guru.

Self  efficacy secara signifikan berperan 
memediasi pengaruh motivasi terhadap mi-
nat menjadi guru pada mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi FE UNNES. Pengaruh tidak lang-
sung motivasi terhadap minat menjadi guru 
melalui self  efficacy lebih kecil dari pengaruh 
langsung motivasi terhadap minat menjadi 
guru sehingga self  efficcacy disebut sebagai 
variabel partial mediation. Self  efficacy seca-
ra signifikan berperan memediasi pengaruh 
persepsi profesi guru terhadap minat menjadi 
guru pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
FE UNNES. Pengaruh tidak langsung pen-
garuh persepsi profesi terhadap minat men-
jadi guru melalui self  efficacy lebih besar dari 
pengaruh langsung pengaruh persepsi profesi 
terhadap minat menjadi guru sehingga self  ef-
ficcacy disebut sebagai variabel full mediation. 
Self  efficacy tidak dapat memediasi pengaruh 
persepsi profesi guru terhadap minat menjadi 
guru pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
FE UNNES. Hal tersebut disebabkan karena 
tingkat self  efficacy laki-laki dan perempuan ti-
dak dapat dibedakan mana yang lebih tinggi, 
sehingga gender tidak dapat mempengaruhi 
minat menjadi guru mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi FE UNNES melalui self  efficacynya.
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